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ABSTRAK

Hari besar dalam agama Islam, baik hari raya Idul Fitri maupun Idul Adha,
yang jatuh pada hari Jumat menyisakan perdebatan dikalangan umat Islam.
Perdebatan tersebut dipicu oleh beragam pendapat tentang apakah pelaksanaan
shalat hari raya yang dilakukan di pagi hari dapat menggugurkan kewajiban shalat
Dzuhur atau shalat Jumat di siang harinya. Perbedaan pendapat ini memantik
kalangan umat Islam untuk menanyakan hal tersebut kepada lembaga fatwa yang
dipandang memiliki otoritas keagamaan dalam memberikan keputusan hukum.

Penelitian ini mengkaji putusan fatwa Dewan Hisbah Persatuan Islam dan
Dar al-Ifia al-Misriyyah mengenai keberadaan shalat hari raya, baik Idul Fitri
maupun Idul Adha yang jatuh pada hari Jumat. Penelitian ini menggunakan teori
sebab-sebab perbedaan pendapat (asbab al-ikhtilaf) dalam memahami teks-teks
keagamaan dan kaidah-kaidah usuliyyah. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif yang didukung dengan kajian literatur. Penelitian ini bersifat
deskriptif komparatif yang menggambarkan tentang perbedaan pendapat dan
metode 7stinbat yang digunakan oleh kedua lembaga fatwa tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perbedaan putusan fatwa antara
Dewan Hisbah Persatuan Islam dan Dar al-Ifia al-Misriyyah disebabkan oleh
perbedaan dalam memahami teks-teks keagamaan dan kaidah-kaidah wusuliyyah
yang digunakan. Dewan Hisbah Persatuan Islam menggunakan pendekatan tekstual
dan kaidah zahir al-lafaz. Sedangkan Dar al-Ifta al-Misriyyah menggunakan
pendekatan komparatif terhadap hasil penafsiran dalam mazhab-mazhab fikih.

Kata kunci : Shalat Hari Raya, shalat Dzuhur, shalat Jumat, Dewan Hisbah
Persatuan Islam, Dar al-Ifta al-Misriyyah,
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

HurufArab |Nama Huruf Latin Keterangan

f Alif Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& sa $ s (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C Ha&’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh k dan h
4 Dal D De
3 7al Z z (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er
J Za’ v Zet
o Sin S Es
Syin Sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)
T& t te (dengan titik di bawah)
7a’ z zet (dengan titik di bawah)

‘ATn ¢ Koma terbalik ke atas

m oo b G § G
)
g-_)-)
(o

Gain G Ge
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o Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

Jd Lam L ‘el

a Mim M ‘em

O Niin N ‘en

3 Wawu W W

0 Ha’ H Ha

s Hamzah d apostrof
It Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

O Ditulis Muta’addidah
bie Ditulis Iddah

C. Ta’ Marbitah di akhir kata
1. Bila Ta Marbutah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab yang

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan

sebagainya.
iaks Ditulis Hikmah
5N Ditulis Jizyah

2. Bila Ta Marbirah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h

giﬁ}‘ﬂ':’u\;ﬁ Ditulis Karamah al-Auliya’




3. Bila Ta Marburah hidup dengan Harakat Fathah, kasrah dan Dammah
ditulis t

kil B3 Ditulis Zakat al-Figr

D. Vokal Pendek

O Fathah Ditulis A
O Kasrah Ditulis '
O Dammah Ditulis U

E. Vokal Panjang

Fathah+Alif Ditulis A

1 s BE Jahiliyyah
Fathah+ Ya' mati Ditulis 4

2 i Ditulis Tansa
Kasrah+ Ya’ Mati Ditulis I

3 g Ditulis Karim
Dammah+ Wawu 7

_ Ditulis 1

4 il Ditulis Furid

Gyl
F. Vokal Rangkap

Fathah+ya’ mati Ditulis A

1 freed Ditulis Bainakum

2 Fathah+ Wawu mati Ditulis Au




&

Js Ditulis Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

tanda apostrof (“)

1 A Ditulis A’antum
i La’in
2 s QY Syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam
1. Bila kata sandang A4/if+Lam diikuti huruf gamariyyah ditulis dengan Al.

GIAY Ditulis al-Qur’an

sl Ditulis al-Qiyas

=

2. Bila kata sandang Alif+Lam diikuti Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan
huruf | (el)-nya.

o) Ditulis as-Sama
Sy Ditulis as-Syams

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Xi




Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.
a3l (s 93 Ditulis Zawi al-furid
) Ditulis Ahl as-Sunnah

. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,
syariat, lafaz.

2.Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

3.Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukuri
Soleh.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Hidayah, Mizan.

xii



KATA PENGANTAR
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Hari raya, baik Idhul Fitri maupun Idhul Adha, yang jatuh pada hari Jumat
masih menyisakan perdebatan di kalangan umat Islam terkait kewajiban dan
keguguran shalat Jumat dan shalat Dzuhur. Perdebatan ini dipicu apakah ketika
telah melaksanakan shalat hari raya di pagi hari lantas menggugurkan shalat
Jumat dan shalat Dzuhur di siang harinya. Fenomena keagamaan ini memantik
beberapa pihak untuk menanyakan perihal tersebut kepada lembaga fatwa yang
dipandang memiliki otoritas keagamaan untuk memberikan jawaban.

Indonesia sebagai negara yang mayoritas berpenduduk Muslim memiliki
beberapa lembaga fatwa di tengah kehidupan masyarakat. Seperti Majelis
Ulama Indonesia (MUI)!, Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah?,
Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama® dan Dewan Hisbah Persatuan
Islam. Meskipun Majelis Ulama Indonesia, Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah dan Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama telah
mengeluarkan fatwa hukum terkait hal tersebut, namun tidak serinci dan

sedetail dari apa yang dihadirkan oleh Dewan Hisbah Persatuan Islam dalam

1 Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Provinsi DK Jakarta dalam rapatnya pada

tanggal 4 Jumadil Ula 1422/ 25 Juli 2001, FATWA SHALAT JUMAT PADA HARI RAYA | Majelis Ulama
Indonesia Provinsi Sumatera Utara (muisumut.com) diakses 11 Januari 2022.

2 Suara Muhammadiyah No. 10 tahun ke 82/1997, Ketentuan Hari Raya yang Jatuh pada

Hari Jumat dan Maksud Haji Akbar (fatwatarjih.or.id) diakses, 11 Januari 2022.

3 NU Online, 29 Juli 2020, Apakah Tetap Wajib Shalat Jumat bagi Mereka yang Telah

Shalat 1d? | NU Online diakses, 11 Januari 2022.
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https://www.muisumut.com/blog/2020/03/31/fatwa-shalat-jumat-pada-hari-raya/
https://www.muisumut.com/blog/2020/03/31/fatwa-shalat-jumat-pada-hari-raya/
https://fatwatarjih.or.id/hari-raya-jatuh-pada-hari-jumat-dan-haji-akbar/
https://fatwatarjih.or.id/hari-raya-jatuh-pada-hari-jumat-dan-haji-akbar/
https://islam.nu.or.id/bahtsul-masail/apakah-tetap-wajib-shalat-jumat-bagi-mereka-yang-telah-shalat-id-vyXbq
https://islam.nu.or.id/bahtsul-masail/apakah-tetap-wajib-shalat-jumat-bagi-mereka-yang-telah-shalat-id-vyXbq

sidangnya pada tanggal 17-19 Shafar 1419 H/ 12-14 Juni 1998*. Senada dengan
apa yang diperdebatkan oleh umat Islam di Indonesia, umat Islam di Mesir juga
dihadapkan dengan persoalan yang sama terkait hal tersebut. Hal ini kemudian
direspon oleh lembaga fatwa Dar al-Ifia al-Misriyyahpada No.366 tahun 2006.°

Dalam ilmu ushul fikih, fatwa berarti menerangkan hukum syara’ dalam
suatu persoalan sebagai jawaban dari suatu pertanyaan, baik si penanya itu jelas
identitasnya maupun tidak, baik perorangan maupun kolektif.? Selain itu,
menurut Khalid Mas’ud, fatwa juga mempunyai karakter khusus yakni
terjadinya interaksi antara hukum di satu sisi dengan masyarakat di sisi yang
lainnya. Fatwa tidak mempunyai daya ikat, dalam arti si peminta tidak harus
mengikuti isi atau hukum fatwa yang diberikan kepadanya, tetapi biasanya
fatwa cenderung bersifat dinamis karena merupakan respon terhadap
perkembangan yang sedang dihadapi. Bahkan, fatwa dapat memberikan
gambaran karakteristik masyarakat dimana fatwa tersebut dilahirkan.’

Fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Hisbah Persatuan Islam dan Dar al-
Ifta al-Misriyyah terkait hal tersebut memiliki beberapa titik perbedaan.
Perbedaan fatwa merupakan keniscayaan. Karena disebabkan perbedaan dalam
memahami nash atau dasar hukum yang digunakan dan disebabkan kaidah

usuliyyah. Hal inilah yang menjadi objek penelitian skripsi ini.

4 “Fatwa Dewan Hisbah Persatuan Islam,” Fatwa Dewan Hisbah PP Persatuan Islam Soal
‘led Pada Hari Jum'at. (persis.or.id), akses 3 agustus 2021.

5 https://www.daralifta.org/ViewFatwa.aspx?1D=1401&Home=1&LangID=5 akses, 3
agustus 2021.

® Yusuf Qardhawi, Fatwa Ketelitian dan Kecerobohan, alih bahasa As’ad Yasin, ( Jakarta:
Gema Insani Press, 1997 ), him. 5.

7 Isan Ansori, “Kedudukan Fatwa di Beberapa Negara Muslim ( Malaysia, Brunei
Darussalam dan Mesir )”, Jurnal, Analisis, Volume 3, Nomor 1, (Juni 2017).



https://persis.or.id/fatwa-dewan-hisbah-pp-persatuan-islam-soal-ied-pada-hari-jumat
https://persis.or.id/fatwa-dewan-hisbah-pp-persatuan-islam-soal-ied-pada-hari-jumat
https://www.daralifta.org/ViewFatwa.aspx?ID=1401&Home=1&LangID=5

Fenomena perbedaan status hukum shalat Dzuhur dan shalat Jumat pada
hari raya sudah pernah didiskusikan ulama terdahulu dalam kitab-kitab fikik
klasik.2 Namun secara umum tidak semua umat Islam memiliki pengetahuan
terhadap Kkitab-kitab tersebut, karena masih memiliki keterbatasan dalam
memahami teks-teks arab, hal ini yang meniscayakan mengapa lembaga fatwa
hadir di ruang publik untuk menjelaskan permasalahan tersebut.

Perbedaan pendapat yang terjadi antara kedua lembaga fatwa di Indonesia
dan di Mesir di atas menarik sekali untuk dikaji secara lebih mendalam dan
secara lebih terperinci lagi. Karena memang tidak bisa dipungkiri jika kedua
lembaga fatwa ini mengeluarkan suatu pendapat, maka pendapat itu akan
dijadikan sebagai rujukan oleh warganya atau pengikutnya. Sehingga jika
dikatakan sah atau haram maka pengikutnya akan mengikutinya, begitu pula
sebaliknya. Selain dari itu, perbedaan fatwa kedua lembaga tersebut tentunya
memiliki metode yang berbeda dalam permasalahan fatwa status hukum shalat
Dzuhur dan shalat Jumat pada hari raya. Metode dan pendekatan tersebut juga
akan berdampak pada substansi fatwa yang menyebabkan terjadinya ikhAtilaf
dikalangan ulama.® Oleh karena itu penyusun ingin mengangkat permasalahan
ini menjadi sebuah skripsi dengan judul: “ Problematika Status Hukum Shalat
Dzuhur dan Shalat Jumat Pada Hari raya (Studi Komparatif Fatwa Dewan
Hisbah Persatuan Islam dan Dar al-Ifta al-Misriyyah).

B. Rumusan Masalah

& Muhammad bin Abdurrahman Ad-Dimasyqi, Figih Empat Mazhab, alih bahasa Abdullah
Zaki Alkaf ( Bandung: Hasyimi, 2015 ), him. 91.

® Huzaemah Tahido Yanggo, pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos Wacana
limu, 1997), him. 50.



Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka penulis

merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Mengapa Fatwa Dewan Hisbah Persatuan Islam berbeda dengan Dar
al-Ifta al-Misriyyah tentang status hukum shalat Dzuhur dan Jumat
pada hari raya?

2. Bagaimana metode istinbat hukum yang digunakan oleh Dewan
Hisbah Persatuan Islam dan Dar al-Ifta al-Misriyyah mengenai
status hukum shalat Dzuhur dan shalat Jumat pada hari raya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui sebab-sebab perbedaan dalam fatwa Dewan
Hisbah Persatuan Islam dan Dar al-Ifia al-Misriyyah mengenai
status hukum shalat Dzuhur dan shalat Jumat pada hari raya.

b. Untuk mengetahui metode istinbat fatwa Dewan Hisbah
Persatuan Islam dan Dar al-Ifia al-Misriyyah mengenai hukum
shalat Dzuhur dan shalat Jumat pada hari raya.

2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis

1) Penelitian ini memberikan deskripsi lanjutan terkait
problematika status hukum shalat Dzuhur dan shalat Jumat
pada hari raya berdasarkan fatwa Dewan Hisbah Persatuan

Islam dan Dar al-Ifta al-Misriyyah



2) Perbedaan metode istinbat hukum meniscayakan perbedaan
fatwa
b. Secara praktis
1) Bagi penulis, kegunaan penelitian ini adalah memberikan
manfaat dalam menambah wawasan, penerapan dan
pengembangan teori ilmu yang telah diperoleh selama

perkuliahan dan untuk mendapatkan gelar sarjana strata satu

2) Bagi umum, untuk memperkaya wawasan terhadap
masyarakat, terutama di lingkungan akademisi untuk dapat
memberikan referensi dan saran pemikiran dalam
menunjang penelitian selanjutnya yang akan bermanfaat
sebagai bahan untuk perbandingan bagi penelitian yang
lainnya.

D. Telaah Pustaka
Dalam hal ini, beberapa penelusuran yang penulis lakukan terhadap
beberapa kajian, penelitian atau skripsi, penulis tidak menemukan beberapa
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya berkaitan dengan hukum shalat
Dzuhur dan shalat Jumat pada hari raya, namun penulis menemukan
beberapa hubungan dan kesamaan dengan pembahasan ini, diantaranya

adalah :

Amnu Rizal, skripsi yang berjudul Hukum Shalat Jumat Bertepatan

Pada Hari raya ( Studi Perbandingan Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hambali



)10 Dalam penelitian ini memberikan pandangan dan istinbat Mazhab
Syafi’i dan mazhab Hambali tentang hukum shalat Jumat bertepatan pada
hari raya dengan menggunakan pendekatan Deskripsi komparatif. Dalam
kesimpulan penelitian ini, Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa shalat Jumat
tidak gugur kewajibannya terhadap sebuah kota atau desa, keringanan untuk
meninggalkan shalat Jumat setelah shalat hari raya hanyalah bagi mereka
yang tinggal jauh di pedalaman. Sedangkan menurut pandangan Mazhab
Hambali dalam masalah ini, orang yang telah melaksanakan shalat hari raya,
maka gugur bagi mereka kewajiban shalat Jumat, tetapi mereka wajib

melaksanakan shalat Dzuhur.

Zeanita Shanny, skripsi yang berjudul Kedudukan Hukum Shalat Jumat
Pada Dua Hari raya Menurut Ulama Muhammadiyah Dan Nahdlatul Ulama
Jawa Barat!!. Dalam skripsi ini difokuskan pendapat dan metode istinbat
hukum ulama Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama Jawa Barat dan juga
sejarah shalat Jumat pada dua hari raya, dengan pendekatan Komparatif.
Dalam penjelasan skripsi ini, bahwa kedudukan shalat Jumat pada dua hari
raya adalah wajib menurut ulama Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama
Jawa Barat dan sejarah shalat Jumat pada dua hari raya yaitu dalam konteks
masjid jami karena pada saat zaman Nabi masjid jami masih langka

sehingga diberikan rukhsah untuk tidak melaksanakan shalat Jumat.

10 Amnu Rizal, “Hukum Salat Jumat Bertepatan Pada Hari raya,” Skripsi, Fakultas Syariah
dan Hukum, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, (2018).

11 Zeanita Shanny, “Kedudukan Hukum Shalat Jumat Pada Dua Hari raya Menurut Ulama
Muhammadiyah Dan Nahdlatul Ulama Jawa Barat,” Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Sunan Gunung Djati Bandung, (2018).



Edriagus Saputra, Zakiyah, Dian Puspita Sari, Jurnal yang berjudul
Kerukshahan Meninggalkan Shalat Jumat Pada Hari Raya ldain (Studi
Takhrij Hadits)!2. Dalam Jurnal ini menjelaskan bahwa hadis tentang
kerukhshahan meninggalkan shalat Jumat yang bertepatan pada hari raya
adalah dhaif, sedang untuk pemahaman ulama tentang kerukhshahan
meninggalkan shalat Jumat yang bertepatan pada hari raya, hal itu
dibolehkan selama ada udzursyar’i yang menyebabkan tidak melaksanakan

shalat Jumat.

Khairuddin, Jurnal yang berjudul Studi Kritik Hadis Tentang
Melaksanakan Shalat Jumat Pada Waktu Hari raya®®. Dalam Jurnal ini
menjelaskan kritik hadis tentang melaksanakan shalat Jumat pada waktu
hari raya dengan menggunakan metode penelitian hadis; takhrij al-matan,

takhrij al-sanad, al-hukm ‘ala al-hadits dan figh al-hadits.

Dari telaah pustaka di atas terbaca bahwa penelitian di atas berbeda
dengan penelitian ini. Perbedaanya terletak pada pembahasan dan teori
yang digunakan. Penelitian sebelumnya hanya menjabarkan hukum shalat
Jumat pada hari raya, kerukhsahan meninggalkan shalat Jumat pada hari
raya dan kritik hadis tentang melaksanakan shalat Jumat pada hari raya

tanpa menggunakan teori yang khusus. Sedangkan dalam penelitian ini

12 Edriagus Saputra, Zakiyah, Dian Puspita Sari, “Kerukshahan Meninggalkan Shalat
Jumat Pada Hari Raya Idain ( Studi Takhrij Hadits),” Jurnal, IAl Sumbar, Pasca Sarjana UIN Imam
Bonjol Padang, (2020).

13 Khairudin, “Studi Kritik Hadits Tentang Melaksanakan Shalat Jumat Pada Waktu Hari
raya,” Jurnal, Program Pascasarjana UIN Suska Riau, (2012).



penyusun membahas hukum shalat Dzuhur dan Jumat pada hari raya
dengan menggunakan teori sebab-sebab terjadinya ikhAtilaf', yaitu sebab
perbedaan memahami dan penafsiran nash dan sebab perbedaan dalam

kaidah ushul.

E. Kerangka Teori

Demi kemudahan dalam melakukan penelitian, diperlukan adanya
kerangka teori agar penelitian yang dilakukan dapat mendukung keakuratan
terhadap objek yang akan diteliti. Upaya untuk membedah dan menganalisis
objek yang diteliti, penyusun menggunakan teori sebab-sebab terjadinya
ikhtilaf menurut Musthafa Sai’d al-Khin,}* penggunaan teori ini
dimaksudkan dapat mengkaji lebih dalam fatwa Dewan Hisbah Persatuan
Islam dan Dar al-Ifta al-Misriyyah Dalam hal ini penulis mengambil dua
sebab terjadinya ikhAtilaf.

1. Sebab perbedaan memahami dan menafsirankan nash

2. Sebab perbedaan kaidah ushul

F. Metode Penelitian

Istilah metode penelitian terdiri dari dua kata, yaitu kata metode dan
kata penelitian. Kata metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu methodos
yang berarti cara atau menuju suatu jalan. Metode merupakan kegiatan
ilmiah yang berkaitan dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk memahami

suatu subjek atau objek penelitian, sebagai upaya untuk menemukan

14 Musthafa Said al-Khin, Atsarul Ikhtilaf fil Qawaid al-Ushuliyyah fi Ikhtilafil Fugaha,
cet. Ke-7 ( Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 1998 ), him. 62-118.



jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan termasuk
keabsahannya. Adapun pengertian penelitian adalah suatu proses
pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara sistematis untuk
mencapai tujuan-tujuan tertentu®®. Adapun metode penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif'® dengan cakupan sebagai

berikut :

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah library research?’, artinya, penelitian
ini didasarkan data tertulis yang berasal dari kitab, buku, jurnal,
laporan hasil penelitian terdahulu dan sumber-sumber data lainnya
yang berkaitan dengan penelitian ini.

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif‘8, artinya, dalam penelitian
ini penulis menggambarkan perbedaan pendapat, persamaan dan
metode istinbat tentang hukum shalat Dzuhur pada hari Jumat
bertepatan pada hari raya antara fatwa Dewan Hisbah Persatuan
Islam dan Dar al-Ifta al-Misriyyah serta metode istinbat kedua
lembaga fatwa ini. Kemudian menganalisis faktor penyebab

terjadinya perbedaan pendapat menggunakan metode penelitian di

15 Jonaedi Efendi, Johnny lbrahim, Metode Penelitian Hukum, ( Depok : Prenada media
Group, 2018 ), him. 3.

16 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, ( jakarta : PT Grasindo, 2010 ), him. 33.

17 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, ( jakarta : Bumi Aksara, Jakarta,
2008 ), him. 5.

18 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, ( jakarta : PT Grasindo, 2010 ), him. 60.
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atas. Selain itu penelitian ini juga bersifat komparatif'®, artinya,
memahami sebuah pendapat dengan membandingkan aspek yang

ada dalam pendapat tersebut dengan pendapat lain.
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah normatif, artinya, memandang
masalah dari sudut legal formal. Maksud legal formal adalah
hubungannya dengan halal dan haram, boleh atau tidak, dan

sejenisnya®.

4. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini disesuaikan dengan data yang
diperlukan berdasarkan sumber-sumber tertulis baik berupa buku
maupun yang bentuk digital dan baik yang bersumber dari data
primer seperti fatwa Dewan Hisbah Persatuan Islam dalam
sidangnya pada tanggal 17-19 Shafar 1419 H/ 12-14 Juni 1998

diakses dari www.persis.or.id dan Dar al-Ifia al-Misriyyah N0.366

tahun 2006 didapatkan dari www.dar-alifta.org, maupun sekunder

yang diperoleh dari berbagai buku, kitab, jurnal, laporan hasil
penelitian terdahulu dan sumber-sumber data lainnya yang saling

melengkapi.

19 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2003), him.
160.

20 Khoirudin Nasution, Pengantar Studi Islam, ( Yogyakarta : ACAdeMIA dan Tazzafa,
2009 ), him. 189.


http://www.persis.or.id/
http://www.dar-alifta.org/
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5. Teknik Pengumpulan Data

Karena jenis penelitian ini adalah library research, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan, yaitu
dengan mengkaji dan menelaah berbagai kitab dan buku yang

berkaitan dengan penelitian ini.

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah kualitatif

melalui pola berpikir :

a. Deduktif?!, yaitu bertitik tolak pada pola pikir yang umum
untuk kemudian ditarik kesimpulan dalam bentuk yang
bersifat khusus.

b. komparatif?®,yaitu dengan analisa membandingkan antara
pendapat-pendapat yang berbeda sehingga diketahui
kesamaannya dan perbedaannya.

G. Sistematika Pembahasan
Agar penyusunan skripsi ini lebih sistematis dan mudah untuk dipahami,
skripsi ini dibagi ke dalam bab per bab. Adapun sistematika pembahasan

nya adalah sebagai berikut:

2L sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. Ke-10 ( Yogyakarta : Universitas Gadjah
Mada, 1980 ), him. 42.

22 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Solo: Cakra Books, 2014), him. 191.
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Bab | adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il, membahas penjelasan mengenai landasan teori tentang
sebab-sebab terjadinya ikhtilat:

Bab 111, membahas kajian umum Hukum shalat Dzuhur dan Jumat
pada hari raya, sejarah berdirinya, metode istinbat Fatwa Dewan Hisbah
Persatuan Islam dan Dar al-Ifta al-Misriyyah yang dipergunakan dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan hukum Islam. Kemudian pandangan
Fatwa Dewan Hisbah Persatuan Islam dan Dar al-Ifta al-Misriyyah tentang
hukum shalat Dzuhur dan shalat Jumat pada hari raya.

Bab 1V, berisi analisis komparatif perbedaan pandangan antara
Dewan Hisbah Persatuan Islam dan Dar al-Ifia al-Misriyyah terkait dengan
hukum shalat Dzuhur dan Jumat pada hari raya dan juga metode
pengambilan keputusan hukum.

Bab V, yaitu penutup yang berisi kesimpulan yang merupakan
jawaban dari permasalahan, saran penelitian ini masih memerlukan tindak

lanjut dan lapiran-lapiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan tentang problematika status hukum antara
shalat Dzuhur dan Jumat pada hari raya (studi komparatif fatwa Dewan
Hisbah Persatuan Islam dan Dar al-Ifia al-Misriyyah) yang telah dijelaskan
dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian
ini sebagai jawaban atas rumusan masalah pada pendahuluan, sebagai
berikut:

1. Perbedaan fatwa antara Dewan Hisbah Persatuan Islam dan Dar al-
Ifta al-Misriyyah adalah karena perbedaan dalam memahami nash
dan kaidah wsuliyyah. Dewan Hisbah Persatuan Islam memahami
nash tersebut bahwa Ibnu Zubair tidak melaksanakan shalat Dzuhur,
setelah di pagi harinya mengimami shalat hari raya yang jatuh pada
hari Jumat, pemahaman ini berdasarkan kaidah usuliyyah zahir
lafadz ( tekstual hadits). Di Sisi yang lain berbeda dengan Dar al-Ifta
al-Misriyyah memahami nash tersebut menggunakan kaidah nash
yang zanni ad-dilalah sehingga dipahami dari nash tersebut tidak
menunjukan bahwa Ibnu Zubair tidak melaksanakan shalat Dzuhur
di rumahnya. Oleh karena itu Dar al-Ifta al-Misriyyah memahami
hadis di atas memiliki makna kemungkinan, sebuah dalil yang
mengandung berbagai kemungkinan menjadi batal nilai

kedalilannya.

70
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B. Saran

71

Dewan Persatuan Islam dalam hal menetapkan status hukum shalat
Dzuhur dan shalat Jumat pada hari raya menggunakan metode
tekstual ( zahir hadis ) dan dengan pendekatan dalil zak/ifi dan
wad’i. Sedang Dar al-Ifia al-Misriyyah metode zanni ad-dilalah
dan melihat pendapat ulama terdahulu.

Dewan Hisbah Persatuan Islam memahami bahwa laki-laki yang
telah melaksanakan shalat hari raya diberikan dua pilihan: pertama,
boleh tidak melaksanakan shalat Jumat (mengambil rukhsah),
kedua, boleh melaksanakan shalat Jumat (mengambil sunnah
afdaliyah atau mengambil ‘azimah ). Sedangkan Dar al-Ifta al-
Misriyyah memahami bahwa shalat Jumat tetap dilaksanakan
sebagai pengamalan terhadap hukum asalnya dan sebagai suatu
kehati-hatian dalam pelaksanaan ibadah, dan bagi seorang yang
kesulitan untuk menghadiri shalat Jumat atau ingin mengambil
rukhsah dengan mengikut pendapat yang menggugurkan kewajiban
shalat Jumat karena menunaikan shalat hari raya, maka boleh

melakukannya dengan syarat tetap melaksanakn shalat Dzuhur.

1. Dalam penelitian ini, peneliti akui belum menuju hasil yang sempurna

dan baik, sehingga peneliti berharap di kemudian hari ada yang bersedia

untuk menyempurnakan penelitian ini.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih mendalam lagi

hadis-hadis berkaitan dengan hukum shalat Dzuhur dan shalat Jumat
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pada hari raya agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih
lengkap lagi.

. Perbedaan pendapat dikalangan ulama terhadap suatu kasus, merupakan
hal yang manusiawi dan hendaknya tidak menjadi sumber konflik atau
perpecahan pada kalangan umat Islam, melainkan justru perbedaan

tersebut menjadi suatu hal yang membawa rahmat bagi seluruh alam.
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